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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN Jalan
Udayana Nomor 11, Singaraja 81116
Telepon (0362) 31372
Laman www.fip.undiksha.ac.id

Nomor : 1170/UN48.10.1/LT/2021 Singaraja, 7 Juni 2021
Hal : Ijin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 1 Banjarangkan

Di Banjarangkan

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Skripsi
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami
dapat diterima dan diberikan keterangan guna pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data

di instansi Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut:

Nama : Ida Ayu Ari Wima Laksmi

NIM 11711011015

Jurusan : Ilmu Pendidikan, Psikologi dan Bimbingan
Program Studi : Bimbingan Konseling

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

==

b
'mmﬁ
> 8

Arsip.
1. Kasubbag Akademik FIP
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Lampiran 3 Surat Judges

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN, PSIKOLOG! &
BIMBINGAN PRODI BIMBINGAN

KONSELING
TAHUN 2021
! Alamal, JIn Udayana (Gedung FIP Kampus Tengah Undiksha) ‘
Nomor :79/UN48.10.4/DT/2021 07 Juni 2021
Hal : Permohonan Validator/Judges

Kepada Yth. Kepala SMA Negeri 1
Banjarangkan Di Banjarangkan

Dengan hormat, bersama ini kami memohon kesediaan sekolah/Guru BK
untuk menjadi Validator (Judges) pengembangan instrumen dalam rangka
melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Skripsi Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Ganesha bagi mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling
IPPB FIP Undiksha.

Adapun nama mahasiswa tersebut:

Nama : Ida Ayu Ari Wima Laksmi
NIM 1711011015
Jurusan : llmu Pendidikan Psikologi dan

Bimbingan Program Studi : Bimbingan Konseling

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama bapak/ibu

disampaikan terimakasih.

Mengetahui

Koord. Prodi

Ketua Jurusan IPP.

r. Kadek Suranata,S.Pd,M.Pd. ,Kons DriKadek
Suranata,S.Pd,M.Pd.,Kons NIP. 198208162008121002 NIP.
198208162008121002
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
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SMA NEGERI 1 BANJARANGK{\N
“““'“‘I‘I"“"}”‘I\“’E”Z""'{‘é\*"'tw‘l(=2‘~"~"$'$""~“'\‘?“”"“.’”“‘I“’-"‘-"‘IE‘

Alamat:Desa Tusan. Banjarangkan. Klungkung Telepon. (0366) 22961, Kode Pos §0752
Email : basma_e 00.co.id

SURAT KETE|
Momor : 824/1753/SMA Rrk/Misdikpora

Yang bertanda wngan di bawah ini.

Nama : ITutu Sudibawa, 5.Pd, M.Pd

NIP : 19730908 199801 1 001

Pangkat / Golongan : Pemhina Tk T, TV/h

Jabatan ¢ Pl Kepala SMAN 1 Banjarangkan
Unil Kerja . SMAN 1 Banjarangkan

Alamat ¢ Desa Tusan. Banjarangkan, Klungkuny

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Gancsha di hawah ini :

Nama : Ida Ayu Ari Wima Laksmi

NIM : 1711011015

Jenis Kelamin . Perempuun

Jurusan :  Ilmu Pendidikan, Psikologi dan Bimbingan

Alamat . Banjar Griya Cucukan, Duss Selat, Kab
Klungkung, Bali

Memang benar mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian di SMA Negen 1
Banjerangkass  untuk mielengkapi Skrigsi dengan judul “Pergertbanigan Modud
Kunseling Behuvioral untuk Meninghathan Self Achivvement Peserte Didik™

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnyn agar dapat dipergunakan
sébagaimana mesfinya.
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Lampiran 5 Validasi Pakar

INSTRUMENTVALIDITASPAKAR
MODULKONSELINGBEHAVIORALUNTUKMENINGKATKANSELFACH
IEVEMENTPESERTA DIDIK

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapakl/bu beberapasaat untuk menilai keberterimaan Modul Konseling Behavioral
Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik sebagaimana saya sertakan
dalam lampiran instrumen ini. Kesedian Bapak/Ibu untuk menilai modul ini sangat
penting,artinya bagi keberhasilan penelitian saya yang berjudul ‘“Pengembangan
Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta
Didik”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini,saya ucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self
Achievement Peserta Didik. Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan
(accurancy),dan kelayakan (feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor
yaitul,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang atau tingkat keberterimaan modul ini
menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor
2 untuk ukuran keberterimaan rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi,
dan skor 4 untuk ukuran keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (X) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item
pernyataan bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus,
mohon diberikan saran perbaikan, jika sekiranya modul ini Bapak/lbu nilai
memerlukan perbaikan.
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No | Pertanyaan/Pernyataan Skor
1 |2 [3 |4

Kegunaan(Untility)

1. Kegunaan  modul bagi guru BK untuk
menyelenggarakan konseling behavioral untuk
meningkatkan self achievement peserta didik

2. Kegunaan modul bagi siswa/konseli  untuk
meningkatkan self achievement peserta didik yang
rendah

3. Kebermanfaatan modul penyelenggaraan konseling
behavioral di sekolah untuk meningkatkan self
achievement peserta didik

4. Kebermanfaatan modul dalam mendorong guru BK

melakukan layanan bimbingan konseling behavioral
guna meningkatkan self achievement peserta didik

Ketepatan (accurancy)

5. Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi, aspek,
dan indikator self achievement

6. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik
konseling dalam konseling behavioral yang digunakan
terhadap kurikulum BK di sekolah

7. Kesesualan tujuan, materi, metode, dan teknik
konseling  behavioral ~yang dipilih  dalam
meningkatkan self achievement

8. Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan
karakteristik siswa

9. Kejelasan uraian isi dan substansi modul

10. | Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian
tujuan peningkatan self achievement

11. | Ketepatan teknik-teknik konseling behavioral yang
digunakan terhadap karakteristik peserta didik

12. | Ketepatan modul untuk di pergunakan oleh guru BK

13. | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling

14. | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling

15. | Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap
keberhasilan konseling

Kelayakan (Fesibility)

16. | Kepraktisan modul

17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan
peningkatan self achievement

18. | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis

19. | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling

yang digunakan untuk meningkatan self achievement
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20. | Keefektifan waktu yang dibutuhkan  untuk
melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling
behavioral dalam modul

21. | Kelayakan dukungan landasan teori terkait self
achievement dan konseling behavioral

22. | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai
Nama lengkap dan gelar :
Bidang keahlian

Instansi Tempat Bertugas :
Tanda tangan
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Lampiran 6 Rekapan Hasil VValidasi Uji Pakar
Hasil Penilaian Pakar

Kelayakan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self
Achievement Peserta Didik
Pakar 1
Nama Pakar: Kade Sathya Gita Rismawan, S. Pd., M. Pd.

No Item SangatRendah Rendah Tinggi SangatTinggi

v
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Pakar 2
NamaPakar:Wayan Eka Paramartha,S.Pd.,M.Pd.
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No Item

SangatRendah

Rendah

Tinggi

SangatTinggi

1
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Pakar 3

NamaPakar:Drs. | Wayan Tirka M.Pd,Kons

No Item

SangatRendah

Rendah

Tinggi

SangatTinggi
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80

16
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Pakar 4

NamaPakar:Ni Wayan Sri Silawati,S.Pd.

No Item

SangatRendah

Rendah

Tinggi

SangatTinggi
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Pakar 5

Nama Pakar:| Gusti Made Gede Budiana,S.Pd

No Item

SangatRendah

Rendah

Tinggi

SangatTinggi

1

2

3
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INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR

ING BEHAVIORAL UNTUK MENINGKATK SELF
SHAVIORAL 4 AN SELF

ACHIEVEMENT PESERTA DIDIK .

MODUL KONSEL

D
Pengantar

bcbcmpliuh;l:lli;:bu ull)\.::;( pakar qung saya hormali, perkenankan saya menyita waktu Bapak/Ibu
Meningkml\:'m Gulf ]Am?m,m kchcrlcnmfx.tm Mu(_lul Konscling  Behavioral  Untuk
e K e 'cncvum.nl Peserta Didik 'scbagnlnmn.a .saya scrmkuq dalam lampiran
L men ini. Kesedian Bapak/lbu untuk menilai modul ini sangat penting, artinya bagi
U:HET&;;L‘:? pc.ncl‘ilian saya yang berjudul "Pcngqn_bfmg;m Mudul_Konseling Behavioral
. .mgl\:\(knn Self Achievement Peserta Didik”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai

panduan ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan keberterimaan
Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik.
Keberterimaan meliputi  kegunaan (wility), ketepatan (accurancy), dan kelayakan
(feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan
rentang atau tingkat keberterimaan modul ini menurut item bersangkutan. Skor 1 untuk
ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan rendah, skor 3 untuk
ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran keberterimaan sangat tinggi. Berilah
tanda silang (X) pada kolom yang tersedia sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini
menurut item pernyataan bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara
khusus, mohon diberikan saran perbaikan, jika sekiranya modul ini Bapak/Ibu nilai
memerlukan perbaikan.

No [ Pertanyaan/Pernyataan Skor ]
1 [2 3 (4 )
Kegunaan(Untility)
I Kegunaan modul abagi guru BK untuk menyelenggarakan
konseling behavioral untuk meningkatkan self achievement v
peserta didik
2. Kegunaan modul bagi siswa/konseli untuk meningkatkan sell l l v
achievement peserta didik yang rendah
3. Kebermanfaatan modul penyelenggaraan konseling behavioral di \ l \
sekolah untuk meningkatkan self achiecvement peserta didik v
4. Kebermanfaatan modul dalam mendorong guru BK melakukan
Jayanan bimbingan konseling behavioral guna meningkatkan sell
achievement peserta didik

Ketepatan (accurancy)

S5 Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi, aspek, dan ‘ -
indikator self achievement
6. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik konseling dalam
konseling behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di v’
sekolah . ‘
7. Kesesuaian  tujuan, materi, metode, dan teknik konseling \ ‘/J
behavioral yang dipilih dalam meningkatkan self achivement
8. Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan karakteristik \ -
siswa .
9. Kecjelasan uraian isi dan substansi modul . : | [ &
10. | Ketepatan sull;slaln?i m:\llcri terhadap  pencapaian  tujuan ‘ \ o
cningkatan self achicvemen i
& k-teknik konseling behavioral yang digunakan | | v \

11. | Ketepatan tekni
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e j—ll:l'll—:hi:ﬁﬁalnlqullﬂlk peserta A e
satan modul untuk & pergunakan olch puru BE

an | i waktu tiap sest Kk seling 5
TangKah pel n konseling

4L SLLLY - :
Ketepatan tekmk dan prosedur evaluasi terhadap keberhasilan

konseling

" Kelayakan (Fesibility)
l16. | Kepraktisan modul

17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan peningkatan self
achievement
18. | Keefektifan pe bahasa dan tata tulis

19. | Kepraktisan  prosedur  atau langkah-langkah konseling yang
digunakan untuk meningkatan self achievement

50. | Keelektifan waktu yang dibutuhkan untuk ‘melaksanakan prosedur
dan teknik-teknik konseling behavioral dalam modul

21. | Kelayakan dukungan landasan teori \erkait self achievement dan
konseling behavioral
22, | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan

RENEEIRASA BRI

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

Nama lengkap dan gelar . Koce Jathye Gite Rismawen ¢ e
Bidang keahlian : Bimbingan ofn konfeling HEA
Instansi Tempat Bertugas tunivercnar  Pencuctican  Canecha

Tanda tangan

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR

84
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MODUL KONSELING BEHAVIORAL UNTUK MENINGKATKAN SELF
ACHIEVEMENTPESERTA DIDIK

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapakl/bu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Modul Konseling Behavioral
Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik sebagaimana saya sertakan
dalam lampiran instrumen ini. Kesedian Bapak/Ibu untuk menilai modul ini sangat
penting, artinya bagi keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan
Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik”.
Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement
Peserta Didik. Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan
kelayakan (feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang
menunjukkan rentang atau tingkat keberterimaan modl ini menurut item bersangkutan.
Skor 1 untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan
rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran
keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (X) pada kolomyang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan bersangkutan. Pada
bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon diberikan saran perbaikan,
jika sekiranya modul ini Bapak/lbu niai memerlukan perbaikan.

No | Pertanyaan/Pernyataan Skor
1 |2 [3 |4

Kegunaan(Untility)
1. Kegunaan modul bagi guru BK untuk %
menyelenggarakan  konseling behavioral untuk
meningkatkan self achievement peserta didik

2. Kegunaan modul bagi siswa/konseli untuk %
meningkatkan self achievement peserta didik yang
rendah

3. Kebermanfaatan modul penyelenggaraan konseling %

behavioral di sekolah untuk meningkatkan self
achievement peserta didik

4. Kebermanfaatan modul dalam mendorong guru BK %
melakukan layanan bimbingan konseling behavioral
guna meningkatkan self achievement peserta didik
Ketepatan (accurancy)
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5. Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi, aspek, %
dan indikator self achievement

6. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik V
konseling dalam konseling behavioral yang digunakan
terhadap kurikulum BK di sekolah

7. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik v
konseling  behavioral yang dipilih  dalam
meningkatkan self achievement

8. Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan Y
karakteristik siswa

9. Kejelasan uraian isi dan substansi modul V

10. | Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian v
tujuan peningkatan self achievement

11. | Ketepatan teknik-teknik konseling behavioral yang %
digunakan terhadap karakteristik peserta didik

12. | Ketepatan modul untuk di pergunakan oleh guru BK v

13. | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling v

14. | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling v

15. | Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap v
keberhasilan konseling

Kelayakan (Fesibility)

16. | Kepraktisan modul

17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan
peningkatan self achievement

18. | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis

19. | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling %
yang digunakan untuk meningkatan self achievement

20. | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk %
melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling
behavioral dalam modul

21. | Kelayakan dukungan landasan teori terkait self %
achievement dan konseling behavioral

22. | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan %

Saran Perbaikan : Tambahkan lebih banyak referensi

Identitas Pakar Penilai

Nama lengkap dan gelar :Wayan Eka Paramartha, S.Pd.,M.Pd.

Bidang keahlian : Bimbingan Konseling
Instansi Tempat Bertugas : Undiksha
Tanda tangan
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'UMENT VALIDITAS PAKAR
EHAVIORAL UNTUK MENINGKATKAN SELF

~uiilEVEMENTPESERTA DIDIK

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapakl/bu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Modul Konseling Behavioral
Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik sebagaimana saya sertakan
dalam lampiran instrumen ini. Kesedian Bapak/Ibu untuk menilai modul ini sangat
penting, artinya bagi keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan
Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik™.
Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement
Peserta Didik. Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan
kelayakan (feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang
menunjukkan rentang atau tingkat keberterimaan modl ini menurut item bersangkutan.
Skor 1 untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan
rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran
keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (X) pada kolomyang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan bersangkutan. Pada
bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon diberikan saran perbaikan,
jika sekiranya modul ini Bapak/lbu niai memerlukan perbaikan.

No | Pertanyaan/Pernyataan Skor
1 |2 [3 |4

Kegunaan(Untility)
1. Kegunaan  modul bagi guru BK untuk %
menyelenggarakan  konseling  behavioral untuk
meningkatkan self achievement peserta didik

2. Kegunaan modul bagi siswa/konseli  untuk %
meningkatkan self achievement peserta didik yang
rendah

3. Kebermanfaatan modul penyelenggaraan konseling %

behavioral di sekolah untuk meningkatkan self
achievement peserta didik
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4, Kebermanfaatan modul dalam mendorong guru BK v
melakukan layanan bimbingan konseling behavioral
guna meningkatkan self achievement peserta didik

Ketepatan (accurancy)

5. Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi, aspek, %
dan indikator self achievement

6. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik %
konseling dalam konseling behavioral yang digunakan
terhadap kurikulum BK di sekolah

7. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik %
konseling  behavioral yang dipilih  dalam
meningkatkan self achievement

8. Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan %
karakteristik siswa

9. Kejelasan uraian isi dan substansi modul V

10. | Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian v
tujuan peningkatan self achievement

11. | Ketepatan teknik-teknik konseling behavioral yang v
digunakan terhadap karakteristik peserta didik

12. | Ketepatan modul untuk di pergunakan oleh guru BK V

13. | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling V

14. | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling V

15. | Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap %
keberhasilan konseling

Kelayakan (Fesibility)

16. | Kepraktisan modul V

17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan %
peningkatan self achievement

18. | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis %

19. | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling
yang digunakan untuk meningkatan self achievement

20. | Keefektifan waktu yang dibutuhkan  untuk
melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling
behavioral dalam modul

21. | Kelayakan dukungan landasan teori terkait self %
achievement dan konseling behavioral

22. | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan %

Identitas Pakar Penilai

Nama

lengkap dan gelar : Drs. | Wayan Tirka M. Pd, Kons

Bidang keahlian : Bimbingan Konseling
Instansi Tempat Bertugas : Undiksha
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INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR
MODUL KONSELING BEHAVIORAL UNTUK MENINGKATKAN SELF ACHIEVEMENT
PESERTA DIDIK

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu Bapakl/bu
beberapa saat untuk menilai keberterimaan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan
Self Achievement Peserta Didik sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini.
Kesedian Bapak/Ibu untuk menilai modul ini sangat penting, artinya bagi keberhasilan penelitian
saya yang berjudul “Pengembangan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self
Achievement Peserta Didik”. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan keberterimaan
Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik.
Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan (accurancy). dan kelayakan (feasibility).
Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1.2.3 dan 4 yang menunjukkan rentang atau
tingkat keberterimaan modl ini menurut item bersangkutan. Skor | untuk ukuran keberterimaan
sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan
tinggi, dan skor 4 untuk ukuran keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (X) pada kolom
yang tersedia sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut ilem pernyataan
bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon diberikan saran
perbaikan, jika sckiranya modul ini Bapak/Ibu niai memerlukan perbaikan.

No | Pertanyaan/Pemyataan | Skor
12 [3 |4
Kegunaan(Untility) -
s Kegunaan modul bagi guru BK untuk menyelenggarakan Konseling | | A
behavioral untuk meningkatkan self achievement peserta didik | |
2, Kegunaan modul bagi siswa/konseli untuk meningkatkan  self | | o
achievement peserta didik yang rendah [ |
3 Kebermanfaatan modul penyelenggaraan konseling behavioral di | ~
sekolah untuk meningkatkan self achievement peserta didik |
4. Kebermanfaatan modul dalam mendorong  guru BK melakukan |
layanan bimbingan konseling behavioral guna meningkatkan selfi v’
| achievement pesertadidik I |
Kclaaalan (accurancy) _ — -
F. Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi. aspek. dan indikator l A
sell achievement
| 6. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik konseling dalam |
J konseling behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di v’
[ sckolah , |
7 [Kesesuaian tujuan, materi, metode. dan teknik konseling behavioral | v
| yang dipilih dalam meningkatkan self achivement — | ~
| 8. Ketepatan hall.lsa)/_:lgggigpgiﬁnn?dqlgm_paggugg Karakteristik siswa | |
9. I;'Ejrclhgunhﬁmian isi dan substansi modul : : 1 v ;%
"10. | Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian tujuan peningkatan i A ,“

self achievement




[T

Ketepatan teknik-teknik  konseling  behavioral - yang  digunakan

| terhadap karakteristik peserta didik

M

;ls: Ketepatan modul untuk di pergunakan oleh guru BK

13. | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling v |
14. | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling

15.

Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap keberhasilan
konseling

Kelayakan (Fesibility)

A
-
|
16. | Kepraktisan modul |
17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan peningkatan self %
achievement
18. | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis v
19. | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling yang s
digunakan untuk meningkatan sell achievement
20. | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan prosedur 3
dan teknik-teknik konseling behavioral dalam modul
21. | Kelayakan dukungan landasan teori terkait self achievement dan v
konseling behavioral
22. | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan e

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai
Nama lengkap dan gelar : Nt Wayan Sri Silawatt, S. P4

Bidang keahlian
Instansi Tempat Bertugas

1 Gury Bimbingan kov\sellh9

© SMA Neger|
Tanda tangan 9erl 1 Banjaravgkan
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INSTRUMENT VALIDIT

NGB i » ! A AS PAKAR

DUL KONSELING BEHAVIORAL UNTUK MENINGKAT KAN SELF ACHIEVEMENT
PESERTA DIDIK ‘

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menvita waktu Bapaki/bu
tstrtfri':; iseavzal untuk menilai l‘cc!)enerimaa‘n Modul Konseling Behavioral Untuk MeninZkalﬁban
- sed em’em Peserta Dld'lk' sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini.

esedian Bapa_l\/lbu untuk menilai modul ini sangat penting, antinya bagi keberhasilan penelitian
saya yang berjudul “Pengembangan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self
Achncvemem Peserta Didik™. Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya. )
Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pemnyataan vang berkaitan dengan keberterimaan
Modul _Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik.
l‘\_ebenenmaan meliputi kegunaan (wility), ketepatan (accurancy). dan kelayakan (feasibility).
Tlap pemnyataan disertai 4 altemnatif skor yaitu 1.2.3 dan 4 vang menunjukkan rentang atau
tingkat keberterimaan modl ini menurut item bersangkutan. Skor | untuk ukuran keberterimaan
s_anga} rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan rendah. skor 3 untuk ukuran keberterimaan
tinggi. dan skor 4 untuk ukuran keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (X) pada kolom
yang tersedia sesuai dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan
bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus. mohon diberikan saran
perbaikan, jika sekiranya modul ini Bapak/Ibu niai memerlukan perbaikan.

' No | Pertanyaan/Pernyataan Skor

1 I 2 [3 TJa

| Kegunaan(Untility)

!' 1. Kegunaan modul bagi guru BK untuk menyelenggarakan konseling

| behavioral untuk meningkatkan self achievement pesenia didik e
{'2. Kegunaan modul bagi siswa/konseli untuk meninghatkan self

| achievement pesenta didik yang rendah v |
I':3- Kebermanfaatan modul penyelenggaraan Kkonseling behavioral di v
i sekolah untuk meningkatkan self achievement pesenta didik |
[ 4. Kebermanfaatan modul dalam mendorong guru BK melakukan
; layanan bimbingan konseling behavioral guna meningkatkan self v
| achievement peserta didik
[

Ketepatan (accurancy)

[ 5. l Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi. aspek. dan indikator

: self achievement ' 4
| 6. Kesesuaian tujuan, materi, metode. dan teknik konseling dalam ; |
| konseling behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di ‘ v

sekolah
(7 Kesesuaian tujuan. materi. metode. dan teknik Konseling behavioral | o
T vang dipilih dalam meningkatkan self achivement |
"8, | Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan karakieristik siswa 1 ‘ .l//
9. | Kejelasan uraian isi dan substansi modul | |
! v
|

10. | Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian tujuan peninghatan
| self achievement




] Kcrcﬁ.\rl;hlcknik-leknik konseling behavioral  yang digun:—lnm—

| terhadap Karakteristik peserta didik
L Ketepatan modul untuk di pergunakan oleh guru BK v
Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi K li v
v -

Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling

1
715, [ Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap keberhasilan

5

Konseling

" Kelayakan (Fesibility)

| 16. | Kepraktisan modul v

' 17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan peningkatan sell L

| achievement

| 18. | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis LAl

| 19. | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah Konseling yang v

‘ digunakan untuk meningkatan self achievement

| 20. | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan prosedur i

| dan teknik-teknik konseling behavioral dalam modul

| 21. | Kelayakan dukungan landasan teori terkait self achievement dan v
konseling behavioral o

22. | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai
Nama lengkap dan gelar

S 1BOST| AipE GOE BUOIkNA, SRA

Bidang keahlian AT
Instansi Tempat Bertugas ~ : /MK AEGE#4 | GDASMNGMV

Tanda tangan
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Lampiran 8 Kuesioner Self Achievement
Identitas Responden

Nama

Kelas

Sekolah

Hari/tanggal

B.Petunjuk
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Berikut ini disajikan beberapa pernyataan tentang self Achievement. Anda diminta
untuk memilih salah satu alternative jawaban dengan memberi tanda cek () pada kolom
jawaban yang telah disediakan. Jawaban anda tidak ada yang salah atau benar. Oleh

karena itu dimohonkan agar mengisi sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya.

B.Alternative jawaban :

SS : Jika Anda Merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan
S: Jika anda Merasa Sesuai Dengan Pernyataan
KS : Jika anda merasa Kurang Sesuai dengan pernyataan

SKS: Jika anda merasa Sangat Kurang Seseuai dengan pernyataan
TS :Jika anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan

No. Pernyataan SS KS | SKS | TS

1. | Saya sangat mudah memahami pelajaran yang
diberikan guru

2. | Saya sangat susah mengerjakan pekerjaan
yang saya lakukan

3. | Saya berani mengerjakan pekerjaan walaupun
itu sulit

4. | Saya sering ditegur oleh guru karena saya
sulit berkonsentrasi dalam belajar

5. | Saya mengalami kesulitan dalam menghapal
rumus-rumus yang susah

6. | Saya sangat senang mengerjakan pekerjaan
yang menantang

7. | Saya tidak suka mengikuti pelajaran yang

saya anggap sulit
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8. | Saya senang menyumbang ide-ide kreatif
dalam kelompok

9. | Saya selalu ingin mengerjakan tugas lebih
baik dari siapapun

10. | Saya tidak suka mengerjakan tugas tepat
waktu

11. | Saya ingin menjadi seseorang yang terkenal
dan berprestasi

12. | Saya ingin menjadi orang yang biasa-biasa saja

13. | Saya ingin seperti bapak presiden yang cerdas
dan berhasil

14. | Saya ingin menyelesaikan semua tugas dengan
baik lebih dari siapapun

15. | Saya tidak suka mengerjakan sesuatu yang
merupakan hal baru bagi saya

16. | Saya kurang memiliki semangat dan keahlian

17. | Saya memikiki keahlian dan keterampilan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan

18. | Saya sangat bersemangat bila mengerjakan PR

19. | Saya sangat malas bila disuruh mengerjakan
PR

20. | Saya sangat senang bila disuruh membuat
keterampilan untuk dibawa ke sekolah

21. | Saya tidak pernah menyelesaikan pekerjaan
dengan optimal

22. | Saya tidak suka bila ada PR membuat
keterampilan

23. | Saya sangat aktif bila belajar kelompok
bersama teman

24. | Saya memilih diam ketika ada debat dalam
pelajaran

25. | Saya sering membolos ketika ada pelajaran
yang saya anggap sulit

26. | Saya selalu duduk di belakang bila ada ulangan
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27. | Saya selalu belajar setiap hari agar lebih pintar
dari teman-teman

28. | Saya selalu duduk di depan bila ada ulangan

29. | Saya selalu mendapat juara di kelas

30. | Saya tidak pernah mendapat juara di kelas




UNpigsHP
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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena
atas rahmat-Nyalah penulis dapat menyelesaikan Modul Konseling Behavioral Untuk
Meningkatkan Self Achievement ini tepat waktu. Modul ini dirancang guna membantu
Guru Bimbingan Konseling dalam dalam menuntaskan permasalah peserta didik yang

mengalami penurunan self achievement yang dialaminya.

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa masih ada banyak kesalahan dalam
modul ini dan jauh dari kata sempurna karena kerterbatas kemampuan yang dimiliki
oleh penulis. Oleh karena itu demi menyempurnakan modul ini penulis mengharapkan
saran maupun Kritik dari seberbagi pihak. Penulis berharap modul ini dapat bermanfaat

dan berguna bagi kita semua khususnya untuk perkembangan dunia pendidikan.

Penulis
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan primer yang dapat membantu manusia
untuk berpikir logis dan terarah, mampu membedakan mana perilaku yang baik dan
mana perbuatan yang kurang baik untuk dihindari. Tujuan dari pendidikan adalah
untuk membantu manusia agar cerdas dan mampu mengendalikan perilakunya.
Sekolah adalah salah satu tempat yang dapat membantu siswa mendapat pendidikan
formal akan tetapi saat ini dunia pendidikan sedang menerapkan physcal distencing
(menjaga jarak secara fisik), seperti dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 31 ayat 2 tentang pendidikan
jarak jauh yang berbunyi “Pendidikan jarak jauh berfungsi memberikan layanan
pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan
secara tatap muka atau reguler”. Oleh karena itu pemerintah menerapkan pembelajaran
daring agar siswa tetap mendapat pembelajaran walaupun dalam kondisi seperti ini.

Akan tetapi hal ini mengakibatkan dampak positif maupun dampak negatif,
dampak positif yang di dapat adalah dengan adanya pembelajaran daring siswa tidak
perlu ke sekolah dan dapat mencegah adanya penyebaran Covid-19, tetapi berbeda
halnya dengan dampak negatif yaitu siswa menjadi kesulitan dalam mendapat
pembelajaran secara maksimal. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar
dibagi menjadi dua seperti : (1) faktor internal maupun fakor eksternal. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri, faktor tersebut dikarenakan oleh
lingkungan sekitar, seperti lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan sekitar
rumah. Sedangkan faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor
dalam diri yaitu kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, bakat, minat, malas.Karena faktor-

faktor inilah menyebabkan siswa malas dan selalu menunda-nunda pekerjaan atau
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tugas-tugas sekolah. Jika kebiasaan ini terus menerus dilakukan akan mengakibatkan
kemauan untuk berprestasi dalam dirinya menurun atau disebut Self Achievement yang
rendah.

Peran guru dan orang tua sangat di butuhkan karena dapat membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, sebagai guru BK atau konselor  dapat
menawarkan layanan BK untuk membantu peserta didik dalam mengoptimalkan
perkembangan individu mereka, termasuk membantu untuk meningkatkan Self
Achievement peserta didik yang rendah. Seperti pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan
Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah pasal 3 yang berbunyi
“Layanan Bimbingan dan Konseling memiliki tujuan membantu Konseli mencapai
perkembangan optimal dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar,
sosial, dan karir.

Diharapkan modul ini akan digunakan sebagai awal dari kegiatan konseling
untuk membantu meningkatkan self achievement peserta didik di SMA Negeri 1

Banjarangkan.



101

BAB |
PETUNJUK UMUM

A. Menentukan Peserta Kegiatan

Sebelum melaksanakan suatu layanan konseling di sekolah, guru Bimbingan
Konseling menentukan siapa yang akan menjadi peserta dalam layanan tersebut.
Pemilihan peserta yang akan dijadikan siswa yang akan melakukan layanan konseling
behavioral untk meningkatkan Self Achievement peserta didik dengan berbagai cara
antara lain adalah dilakukannya observasi atau pengamatan secara langsung terhadap
siswa di sekolah, setelah melakukan observasi terhadap siswa yang akan di ajak
mengikuti konseling selanjutnya guru BK melakukan assesment atau pengukuran.
Pengukuran dimaksud untuk mengetahui masalah self achievement peserta didik yang

rendah menggunakan kuisioner Self achievement.

B. Pelaksana Konseling (Fasilitator)
Fasilitator pelaksana program konseling meningkatkan self achievement

peserta didik adalah konselor atau guru BK.

C. Metode Kegiatan

Dalam kegiatan konseling behavioral dapat di laksanakan dalam bentuk
konseling individu. Melalui metode ini konselor dapat memberikan bantuan secara
individual kepada konseli, cara ini dapat digunakan Guru BK mengarahkan konseli
untuk menemukan jalan keluar dalam permasalahan yang di alami oleh konseli. Cara
dalam pemberian konseling dapat menggunakan konseling eklektik. Konseling
eklektik adalah penggabungan teori-teori konseling, pendekatan ini tidak pernah
menggunakan konsep-konsep teori secara tetap, tetapi akan memilih konsep teori

apakah yang paling sesuai dengan masalah peserta didik.
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D. Waktu Kegiatan
Waktu kegiatan konseling behavioral untuk meningkatkan self achievement
peserta didik dilaksanakan selama 8 kali pertemuan, dengan pertemuan direncanakan

2 kali dalam seminggu dengan durasi 45 menit setiap pertemuan.

E. Prosedur dan Langkah-langkah Konseling Behavioral
Proses konseling adalah proses belajar, konselor membantu terjadinya

prosesbelajar tersebut.Deskripsi langkah-langkah konseling (Nurkhotimah & Indah,

2020) sebagai berikut :

NO Materi Tujuan

1. | Assesment Assesment bertujuan untuk mengetahui/
mengeksplorasi permasalahan yang di
alami  oleh  konseli. Assesment
diperlukan  untuk  mengidentifikasi
motode atau teknik mana yang akan
dipilih sesuai dengan tingkah laku yang
ingin diubah.

2. Goal setting Membantu menentukan tingkah laku
yang akan di ubah menjadi tingkah laku
positif.

3. Technique implementation yaitu menentukan dan melaksanakan
teknik konseling yang digunakan untuk

mencapai tingkah laku yang diinginkan.

4. Evaluation termination yaitu melakukan kegiatan penilaian

apakah kegiatan konseling yang telah
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dilaksanakan mengarah dan mencapai

hasil sesuai dengan tujuan konseling.

5. Feedback yaitu memberikan dan menganalisis
umpan balik untuk memperbaiki dan

meningkatkan proses konseling

Tabel 0.1Deskripsi langkah-langkah konseling behavioral untuk meningkatkan Self
Achievement Peserta Didik
BAB I
PETUNJUK UMUM

A. Pengertian Self Achievement

Achievement merupakan kebutuhan untuk berprestasi meliputi menyesuaikan
sesuatu dengan baik dan akan berhasil, menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha
diikuti keahlian dan keterampilan, menyelesaikan sesuatu yang penting sekali artinya,
melaksanakan sesuatu pekerjaan yang sulit, memecahkan masalah yang sulit, akan
mampu melakukan sesuatu lebih baik, menulis suatu drama, novel, yang termansyur
(Dharsana, 2015).

Menurut Greenberg dan Baron(Gusti Agung Biomantara, Ni Ketut Suarni,
2019)Self achievement juga dikenal sebagai kebutuhan berprestasi (need for
achievement) yang dinyatakan sebagai upaya untuk berhasil dalam tugas yang sulit di
samping melakukan sesuatu lebih baik dari orang lain.

Prantiya (Gusti Agung Biomantara, Ni Ketut Suarni, 2019)self achievement
merupakan suatu usaha yang mendorong seseorang untuk bersaing dengan standar
keunggulan, dimana standar keunggulan ini dapat berupa kesempurnaan tugas, dapat
diri sendiri atau prestasi orang lain.

Murray(Wayan Eka Paramartha : I Ketut Dharsana,
2017)mengatakan,“Achievement merupakan sebuah kebutuhan untukmenyelesaikan
sesuatu yang sulit dan menarik, menguasai, mengatasi rintangan dan mencapai standar

berbuat sebaik mungkin dan bersaing mengungguli orang lain.
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Jadi dari pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan Self Achievement adalah
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan
berhasil berupa menyempurnakan tugas-tugas.

B. Indikator Self Achievement
Dari definisi Self Achievement (Dharsana, 2015) di atas, mengandung 3
indikator dan penjelasannya sebagai berikut :

1) Menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan berhasil adalah self yang dimiliki
oleh seseorang untuk berprestasi yang mampu menyelesaikan atau
menuntaskan sesuatu hal yang dia kerjakan dengan baik dan berhasil. Contoh :
Konselor, Guru, dan Dosen

2) Menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan
adalah self yang dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan tugas yang di
embannya dengan penuh usaha serta keterampilan dan keahlian yang dia miliki.
Contohnya : Ketua kelas, Korti dll.

Mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta lebih baik dari
siapapun adalah self yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat memperlihatkan kepada
orang lain bahwa ia bisa menyelesaikan sesuatu yang penting dan lebih baik dari orang

lain. Contohnya : Presiden,Walikota, Gubernur, Ketua Kelas, Budapti dll.

C. Faktor-faktor Penurunan Prestasi Belajar

Menurut Slameto (Suwardi, 2012)ada dua faktor mempengaruhi keberhasilan
seseorang dalam belajar, yaitu faktor intern (dari dalam diri siswa) meliputi : faktor
jasmaniah (seperti : kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (seperti : intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan keaktifan siswa dalam
bermasyarakat, serta faktor ektern yang meliputi: faktor keluarga (meliputi : cara orang
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah
(meliputi : metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan

siswa dan disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
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ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat
(meliputi : kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat).

Merujuk dari perspektif teori belajar bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor luar dan faktor dalam diri siswa. Faktor
luar diantaranya dipengaruhi faktor lingkungan yaitu “alam dan sosial” dan faktor
instrumental yaitu “kurikulum, guru, sarana, dan administrasi”. Sedangkan faktor
dalam diri siswa diantaranya dipengaruhi faktor fisiologi “fisik” dan faktor psikologi
diantaranya adalah “minat, intelegensi, bakat, motivasi, kemampuan kognitif”
(Ramadhan & Winata, 2016). Faktor internal yang penting lainnya adalah keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan seperti ini disebut efikasi
diri, khususnya efikasi diri akademik karena keyakinan ini terkait dengan keberhasilan
dalam tugas akedemik(Arriah, 2017). Dari faktor yang mempengaruhi penurunan
prestasi belajar, masih sering terjadi dalam kegiatan sehari-hari dilihat dari guru-guru
yang sering memberikan tugas masih ada siswa yang menunda untuk menyetor tugas,
siswa tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik, siswa mencontek dalam
mengerjakan tugas, kurang mampu menyimak tugas yang diberikan oleh guru sehingga
siswa tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan, siswa kurang mampu
menyimak pembelajaran yang telah diberikansehingga saat pembelajaran berlangsung
siswa hanya mendengar dan kurang bisa menjawab ketika guru bertanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa ada beberapa faktor yaitu faktor dari dalam, faktor Psikologi, faktor
fisiologis (fisik) dan faktor dari luar diri. Dimana faktor dari luar bisa berupa keluarga
bisa dari cara mendidik anak yang kurang baik, faktor sekolah bisa dari metode
pembelajaran yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik , dan faktor lingkungan
masyarakat seperti pergaulan atau lingkungan sosialnya. Sedangkan faktor dari dalam
bisa berupa kemampuan yang dimiliki, minat ataupun bakat yang dimiliki, kesehatan
maupun metal. Dan untuk faktor fisiologis (fisik) dimana siswa mengalami kecacatan

pada fisik yang mengakibatkan kurang optimalnya pembelajaran yang diterima.
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D. Pengertian Konseling Behavioral

Konseling Behavioral merupakan suatu metode dengan mempelajari tingkah laku
tidak adaptif melalui proses belajar yang normal. Tingkah laku tersusun dari respon
kognitif, motorik, dan emosional yang dipandang sebagai respon terhadap stimulus
eksternal dan internal dengan tujuan untuk memodifikasi koneksi-koneksi dan metode
stimulus respon sedapat mungkin (Ariani, Gading, & Tirka, 2018).

Menurut Corey (Rahayu, 2017) Pendekatan konseling behavioral merupakan
konseling tingkah laku yang merupakan penerapan aneka ragam teknik dan prosedur
yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Pendekatan ini telah memberikan
penerapan yang sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan pengubahan tingkah laku
kearah cara-cara yang lebih adaptif.

Sedangkan menurut (Suwanto, 2016) dalam pandangan behavioral, perilaku
dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya yang berupa interaksi individu
dengan lingkungan sekitarnya yang membentuk sebuah kepribadian seseorang.
Sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasikan kondisi- kondisi
belajar.

Menurut Rosjidan (Karpika, Ratih, & Purnami, 2019) pendekatan behavioral
didasarkan pada pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yang menekankan
pada pentingnya pendekatan sistematik dan tersturktur pada konseling.

Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling behavioral merupakan tingkah laku
berdasarkan dari pengalaman seseorang dengan lingkungan sekitar dan mampu

beradaftasi dengan lingkungan sekitarnya.

E. Ciri-ciri Konseling Behavioral
Adapun menurut Singgih(Kumalasari, 2017)yang menjelaskan ciri-ciri pendekatan
Behavioral sebagai berikut:
1) Kebanyakan perilaku manusia dapat dipelajari dan karena itu dapat dirubah
2) Perubahan khusus terhadap lingkungan individual yang dapat membantu

individu atau sekelompok individu dalam merubah perilaku-perilaku yang tidak



3)

4)

5)
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relevan. Sehingga prosedur-prosedur konseling berusaha membawa perubahan-
perubahan yang relevan dalam perilaku konseli dengan merubah lingkungan
Prinsip-prinsip belajar sosial, dapat digunakan untuk mengembangkan
prosedurprosedur konseling

Keefektifan konseling dan hasil konseling dinilai dari perubahan-perubahan
dalam perilaku-perilaku khusus konseli diluar dari layanan konseling yang
diberikan

Prosedur-prosedur konseling dapat secara khusus didesain untuk membantu

konseli dalam memecahkan masalah khusus.
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BAB Il1
PETUNJUK KHUSUS

A. TEKNIK-TEKNIK KONSELING BEHAVIORAL
1. Pencontohan/Teknik Modeling

Dalam pencontohan individu mengamati seorang model dan kemudian
diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model. Bandura (Corey, 2013)
menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa pula
diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut
konsekuensi-konsekuensinya. Jadi dengan mengamati atau mencontoh tingkah laku
model dapat membentuk perilaku baru walaupun melihat secara langsung maupun
secara tidak langsung.

Teknik modeling adalah teknik konseling dalam pendekatan behavioral yang
berakar dari teori Albert Bandura dalam teori belajar sosial, yaitu teknik untuk
merubah, menambah maupun mengurangi tingkah laku individu dengan belajar
melalui observasi langsung (observational learning) untuk meniru perilaku orang
maupun tokoh yangditiru (model) sehingga individu memperoleh tingkah laku baru
yang diinginkan(lrvan Usman dkk, 2017).

Menurut Dharsana(l Komang Ribek dkk, 2018)Teknik modeling adalah cara
untuk cara untuk memperkenalkan dan konselormenyediakan model yang memiliki
self-Achievement tinggi untuk dapat melakukan hal itu, siswa diminta untuk meniru
model yang telah disediakan oleh konselor. Modeling juga disebut peniruan
(imitation), yaitu menunjukan bahwa perilaku orang lain yang diamati, ditiru, lebih

merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati.

Tahapan/Langkah-Langkah Penerapan Teknik
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Langkah-langkah proses modeling(Amin & Semarang, 2017) dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut

1.
2.

Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model, multiple model)
Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya konseli
yangmemiliki kesamaan seperti usia, status ekonomi, dan penampilan fisik.
Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.

Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkatperilaku
konseli.

Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral rehearsal,
danpenguatan.

Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan penguatanalamiah.
Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model
secaratepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan alamiah. Bila
tidak maka buat perencenaan pemberian penguatan untuk setiap peniruan
tingkah laku yang tepat.

Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai
dariyang paling mudah ke yang lebih sukar

Scenario modeling harus dibuat realistik.

2. Teknik Self Management

Self-management adalah sebuah teknik yang diberikan kepada individu untuk

membantu individu tersebut mengatur, mengelola serta mengarahkan dirinya.

Kemampuan mengatur diri dapat mencegah individu dari keadaan malas atau

penyimpangan kepribadian. Dalam penggunaan strategi ini diharapkan konseli dapat

mengatur, memantau dan mengevaluasi dirinya sendiri untuk mencapai perubahan

kebiasaan tingkah laku yang lebih baik(Ni Wayan Karyani, 2018).

Tahap-tahap teknik Self Management

Thompson(Amin, 2017)mengemukakan beberapa tahapan dalam penerapan

teknik self management, yaitu:
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Menentukan target behavior yang akan ditingkatkan/diturunkan.
Mengidentifikasi data baseline perilaku (frekuensi, latensi, interval, ratio)
Mengidentifikasi seting terjadinya perilaku, antecedent yang mengawali
perilaku, dan consequensi dari perilaku tersebut.

Dengan menggunakan self-monitoring, konseli mengidentifikasi perilaku yang
akan ditingkatkan/diturunkan, waktu pencapapaian goal behavior, dan
menentukan reinforce yang mengikuti munculnya target behavior.

Mengubah seting dan antecedent untuk mencapai target behavior.

Mengubah consequensi dan memberikan reinforce pada diri sendir untuk
memunculkan kembali target behavior.

Evaluasi penerapan self management di akhir contract periode, membuat
rencana baru untuk memunculkan perilaku yang lain.
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Kuesioner Self Achievment

1. ldentitas Responden:
Nama e
Kelas e
Sekolah B e
Hari/ Tanggal — c .o

2. Petunjuk

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan tentang self achievment. Anda

diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda cek
(\) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Jawaban Anda tidak ada yang
benar dan tidak ada yang salah, oleh karena itu dimohonkan agar mengisi sesuai
dengan keadaan Anda yang sebenarnya.
Alternatif Jawaban:

SS : Jika Anda Merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan

S: Jika anda Merasa Sesuai Dengan Pernyataan

KS : Jika anda merasa Kurang Sesuai dengan pernyataan

SKS: Jika anda merasa Sangat Kurang Seseuai dengan pernyataan
TS :Jika anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan

No. Pernyataan 85 S KS | SKS | TS
1. | Saya sangat mudah memahami pelajaran yang
diberikan guru
2. | Saya sangat susah mengerjakan pekerjaan
yang saya lakukan
3. | Saya berani mengerjakan pekerjaan walaupun
itu sulit
4. | Saya sering ditegur oleh guru karena saya
sulit berkonsentrasi dalam belajar
5. | Saya mengalami kesulitan dalam menghapal

rumus-rumus yang susah
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6. | Saya sangat senang mengerjakan pekerjaan
yang menantang

7. | Saya tidak suka mengikuti pelajaran yang
saya anggap sulit

8. | Saya senang menyumbang ide-ide kreatif
dalam kelompok

9. | Saya selalu ingin mengerjakan tugas lebih
baik dari siapapun

10. | Saya tidak suka mengerjakan tugas tepat
waktu

11. | Saya ingin menjadi seseorang yang terkenal
dan berprestasi

12. | Saya ingin menjadi orang yang biasa-biasa saja

13. | Saya ingin seperti bapak presiden yang cerdas
dan berhasil

14. | Saya ingin menyelesaikan semua tugas dengan
baik lebih dari siapapun

15. | Saya tidak suka mengerjakan sesuatu yang
merupakan hal baru bagi saya

16. | Saya kurang memiliki semangat dan keahlian

17. | Saya memikiki keahlian dan keterampilan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan

18. | Saya sangat bersemangat bila mengerjakan PR

19. | Saya sangat malas bila disuruh mengerjakan
PR

20. | Saya sangat senang bila disuruh membuat
keterampilan untuk dibawa ke sekolah

21. | Saya tidak pernah menyelesaikan pekerjaan
dengan optimal

22. | Saya tidak suka bila ada PR membuat
keterampilan

23. | Saya sangat aktif bila belajar kelompok
bersama teman

24. | Saya memilih diam ketika ada debat dalam

pelajaran
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25.

Saya sering membolos ketika ada pelajaran
yang saya anggap sulit

26.

Saya selalu duduk di belakang bila ada ulangan

27.

Saya selalu belajar setiap hari agar lebih pintar
dari teman-teman

28.

Saya selalu duduk di depan bila ada ulangan

29.

Saya selalu mendapat juara di kelas

30.

Saya tidak pernah mendapat juara di kelas




Nama
Kelas

ANGKET KEPUASAN SISWA

Jenis Kelamin :

Petunjuk :
Jawalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberikan tanda centang () pada :

a) Jawaban (Ya) jika anda merasa setuju, sesuai, atau puas
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b) Jawaban (Tidak) jika anda merasa tidak setuju, tidak sesuaitidak puas

NO Pertanyaan atau pernyataan Jawaban
Ya Tidak
1. Apakah anda merasa senang terhadap pelayanan
bimbingan konseling yang anda dapatkan di SMA
Negeri 1 Banjarangkan
2. Apakah ruangan BK sudah cukup nyaman untuk
melayani siswa-siswi di sekolah ?
3. Apakah anda sudah mendapat manfaat yang besar dari
keberadaan BK di sekola terhadap perkembangan diri
anda?
4. Apakah jumla guru pembimbing cukup untuk
menangani seluruh siswa-siswi di sekolah ?
5. Apakah guru BK selalu siao mendegarkan berbagai
keluh kesah dari para siswa ?
6. Apakah fasilitas sarana dan prasarana bagi pelayanan
bimbingan konseling telah cukup memadai ?
7. Apakah pendekatan yang telah dilakukan guru
pembimbing terhadap anda telah membantu anda
untuk lebih mampu berkosentrasi dalam belajar, rajin
belajar serta percaya diri ?
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8. Apakah guru BK telah banyak membantu dalam
memahami kelemahan dan kekuatan diri anda,
perasaan-perasaan yang sedang anda alami,
permasalahan-permasalahan yang anda hadapi, serta
menemukan jalan keluarnya ?

9. Apa anda merasa keberadaan BK telah menjadi media
yang baik bagi permasalahan yang dihadapi oleh
siswa?

10. | Apakah anda senang jika guru BK masuk ke ruangan
kelas anda dan memberikan materi yang menarik
tentang wawasan kehidupan yang akan anda lalui ?

PEMERINTAH PROPINSI BALI

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 BANJARANGKAN
Alamat : Desa Tusan, Banjarangkan, Klungkung Telp. (0366) 22961

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SEMESTER | (GANJIL) TAHUN PELAJARAN 2020/2021

A Komponen Layanan Layanan dasar
B Bidang Layanan Bidang Belajar
C Fungsi Layanan Pemahaman , pencegahan dan pengentasan
B | Tujuan Membantu siswa dalam memecahkan masalah
belajar dan dapat menemukan dirinya
C | Topik Kesulitan untuk memahami pemblajaran
D | Sasaran Layanan (AA) Siswa Kelas X
E Metode dan tehnik Diskusi, Wawancara
F Waktu 50 Menit
G Media/alat Absensi Kelas, cara belajar efektif
H | Tanggal Pelaksanan
I Sumber bacaan Modul
J Urain Kegiatan
K | Tahap Awal
Langkah Pengantaran 1. Penerimaan
2. Raport dan penstrukturan
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Membentuk hubungan yang baik

Tahap Peralihan

Langkah Penjajagakan

Menjelaskan kembali kegiatan konseling
Mengkelarifikasi kehadiran siswa dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas
Menanyakan mengapa sering tidak
masuk sekolah

Klien menceritakan masalahnya,
konselor mendengarkan

Konselor berempati tentang masalah
yang dihadapi klien ( masalah belajar)

Tahap Kegiatan Awal

Langkah penapsiran

Mengungkap masalah yang menjadi
beban dalam diri siswa

Siswa melaporkan hasil belajar yang
sudah diproleh

Menyampaikan minat dan bakat yang
dimiliki

Menganalisis potensi diri yang dimiliki
konseli oleh Guru BK

Guru BK lebih edukatif —direktif
keadaan kolien

Langkah Kegiatan akhir

Langkah akhir

Menggali lebih lebih dalam akan potensi
yang dimiliki oleh konseli
Menggundakan pendekatan yang bias
membantu konseli untuk dapat
menentukan pilihan

Guru BK meyakinkan kemampuan serta
minat maupun bakat yang dimiliki untuk
memantafkan pilihan

Langkah Penilaian

Evaluasi Proses

1.
2.

Minyimpulkan hasil konseling
Mengulang atau menggagaskan pilihan
konseli

Evaluasi Hasil

Evaluasi setelah mengikuti Konseling
Individual antara lain :

1.

2.

Menyusun jadwal pertemuan lanjutan

jika diperlukan

Menutup koneling




Mengetahui
Kepala SMA Negeri 1 Banjarangkan
Konseling,

| Putu Suardi, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19610619 198411 1 002

Klungkung, 13 Juni 2021
Mahasiswa Bimbingan

Ida Ayu Ari Wima Laksmi
NIM. 1711011015

KONTRAK KEGIATAN KONSELIN BEHAVIORAL UNTUK
MENINGKATKAN SELF ACHIEVEMENT PESERTA DIDIK

Bertanda tangan di bawah ini
Nama :

NIS ;
Kelas/Sekolah

120

Dengan ini menyatakan bersedia mengikuti kegiatan konseling behavioral
dalam rangkan untuk meningkatkan self achievement peseta didik secara penuh selama
6 kali pertemuan, mengikuti aturan atau norma yang telah disepakati serta mengerjakan
tugas-tugas yang terkait pelaksanaan kegiatan denga sebaikbaiknya.

Demikian kontrak kegiatan ini saya buat atas kesadaran saya sendiri tanpa ada

paksaan dari pihak manapun.
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Klungkung,........ccc...... 2021
Yang Menyatakan,

INSTRUMENT VALIDITAS PAKAR
MODUL KONSELING BEHAVIORAL UNTUK MENINGKATKAN SELF
ACHIEVEMENT PESERTA DIDIK

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Modul Konseling Behavioral
Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik sebagaimana saya sertakan
dalam lampiran instrumen ini. Kesedian Bapak/Ibu untuk menilai modul ini sangat
penting, artinya bagi keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan
Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement Peserta Didik™.
Atas kesedian Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Modul Konseling Behavioral Untuk Meningkatkan Self Achievement
Peserta Didik. Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan
kelayakan (feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang
menunjukkan rentang atau tingkat keberterimaan modl ini menurut item bersangkutan.
Skor 1 untuk ukuran keberterimaan sangat rendah, skor 2 untuk ukuran keberterimaan
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rendah, skor 3 untuk ukuran keberterimaan tinggi, dan skor 4 untuk ukuran
keberterimaan sangat tinggi. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan modul ini menurut item pernyataan bersangkutan. Pada
bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon diberikan saran perbaikan,
jika sekiranya modul ini Bapak/Ibu niai memerlukan perbaikan.

No | Pertanyaan/Pernyataan Skor
1 |2 [3 |4

Kegunaan(Untility)

1. Kegunaan  modul bagi guru BK untuk
menyelenggarakan konseling  behavioral untuk
meningkatkan self achievement peserta didik

2. Kegunaan modul bagi siswa/konseli  untuk
meningkatkan self achievement peserta didik yang
rendah

3. Kebermanfaatan modul penyelenggaraan konseling
behavioral di sekolah untuk meningkatkan self
achievement peserta didik

4. Kebermanfaatan modul dalam mendorong guru BK
melakukan layanan bimbingan konseling behavioral
guna meningkatkan self achievement peserta didik
Ketepatan (accurancy)

5. Ketepatan substansi isi modul dengan dimensi, aspek,
dan indikator self achievement

6. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik
konseling dalam konseling behavioral yang digunakan
terhadap kurikulum BK di sekolah

7. Kesesuaian tujuan, materi, metode, dan teknik
konseling ~ behavioral yang dipilih  dalam
meningkatkan self achivement

8. Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan
karakteristik siswa

9. Kejelasan uraian isi dan substansi modul

10. | Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian
tujuan peningkatan self achievement

11. | Ketepatan teknik-teknik konseling behavioral yang
digunakan terhadap karakteristik peserta didik

12. | Ketepatan pemilihan media/alat bantu

13. | Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling

14. | Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling

15. | Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap
keberhasilan konseling

Kelayakan (Fesibility)

16. | Kepraktisan modul | | |
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17. | Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan
peningkatan self achievement

18. | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis

19. | Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling
yang digunakan untuk meningkatan self achievement

20. | Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling
behavioral dalam modul

21. | Kelayakan dukungan landasan teori terkait self
achievement dan konseling behavioral

22. | Kelayakan tampilan modul secara keseluruhan

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai
Nama lengkap dan gelar
Bidang keahlian

Instansi Tempat Bertugas
Tanda tangan.

Lampiran 10 Daftar Nama siswa
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NamaSiswa

KadekRendiDwiSaputra

KadekYudiAntara

LuhSriTinggalyasih

MadeAdityaWidarma

NiKadekDwiAryaningsih

NiMadeVitriyani

NiWayanDwiAntari

NyomanAnikaSandiwangi

QO N AW N EZ

NiWayanOditFebrianti

[EEY
o

NiLuhDesyPuspitaSari

Lampiran 11 Dokumentasi
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Konseling di SMAN 1Banjarangkan

Konseling Melalui Zoom Meeting

Lampiran 12 Riwayat Hidup
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